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Abstrak

Perkembangan bisnis elektronik mendorong pemanfaatan aplikasi layanan digital pada berbagai sektor, termasuk
pertanian. Namun, rendahnya transparansi informasi mengenai asal-usul produk pertanian masih menjadi permasalahan
yang berdampak pada tingkat kepercayaan konsumen. Selain itu, keberhasilan aplikasi digital tidak hanya ditentukan oleh
fungsionalitas, tetapi juga oleh kualitas desain antarmuka dan pengalaman pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang UI/UX aplikasi TaniTrace berbasis QR Code sebagai solusi digital untuk mendukung transparansi produk
pertanian sekaligus meningkatkan pengalaman pengguna. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif
dengan tahapan riset kebutuhan pengguna, perancangan wireframe, pembuatan prototipe, dan pengujian desain. Subjek
penelitian melibatkan petani sebagai pengelola data produk dan konsumen sebagai pengguna akhir. Hasil penelitian
berupa prototipe UI/UX aplikasi TaniTrace yang menempatkan fitur pemindaian QR Code sebagai akses utama informasi
produk, didukung oleh dashboard petani dan tampilan detail produk yang informatif. Hasil pengujian terbatas
menunjukkan bahwa desain antarmuka yang sederhana, navigasi yang jelas, serta penyajian informasi yang terstruktur
membantu pengguna dalam memahami asal-usul produk dengan lebih mudah dan meningkatkan kenyamanan
penggunaan aplikasi. Dengan demikian, perancangan UI/UX TaniTrace berpotensi mendukung transparansi rantai pasok
produk pertanian serta memperkuat peran aplikasi bisnis elektronik dalam sektor pertanian.

Kata Kunci: UI/UX, Bisnis Elektronik, QR Code, Transparansi Produk, Aplikasi Pertanian, Pengalaman Pengguna

Abstract

The development of electronic business has encouraged the adoption of digital service applications in various sectors,
including agriculture. However, the lack of transparency regarding the origin of agricultural products remains a major
issue that affects consumer trust. In addition, the success of digital applications is not only determined by functionality
but also by the quality of the user interface and user experience design. This study aims to design the UI/UX of the
TaniTrace application based on QR Code technology as a digital solution to support agricultural product transparency
while improving user experience. This research employs a descriptive qualitative approach through several stages,
including user needs analysis, wireframing, prototyping, and design testing. The research subjects involve farmers as
product data managers and consumers as end users. The results of this study are presented in the form of a Ul/UX
prototype of the TaniTrace application, which places the QR Code scanning feature as the main access point to product
information, supported by a farmer dashboard and an informative product detail interface. Limited usability testing
indicates that a simple interface, clear navigation, and structured information presentation help users better understand
product traceability and enhance overall application usability. Therefore, the UI/UX design of TaniTrace has the
potential to support agricultural supply chain transparency and strengthen the role of e-business applications in the
agricultural sector.

Keywords: UI/UX, Electronic Business, QR Code, Product Transparency, Agricultural Application, User Experience

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam perilaku bisnis dan interaksi
konsumen, terutama dalam konteks aplikasi layanan digital dan bisnis elektronik (e-business)[1]. Aplikasi
digital yang efektif tidak hanya ditentukan oleh fungsionalitasnya, tetapi juga oleh kualitas antarmuka dan
pengalaman pengguna (User Interface dan User Experience)[2]. UI/UX yang baik dapat menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan aplikasi karena berkontribusi langsung terhadap kemudahan penggunaan,
kepuasan pengguna, dan tingkat retensi pengguna aplikasi tersebut[3]. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penerapan prinsip UI/UX dalam desain sistem informasi mampu meningkatkan pengalaman pengguna
secara signifikan dan mendukung keterlibatan pengguna dalam aplikasi digital modern[4].

Di sektor pertanian, digitalisasi masih menghadapi tantangan terkait transparansi informasi produk,
terutama mengenai asal-usul, proses, dan rantai pasok hasil pertanian[5]. Konsumen sering kali tidak
memperoleh data yang jelas dan mudah diakses tentang produk yang dibeli, sehingga kepercayaan dan
kepuasan konsumen menjadi masalah tersendiri[6]. Permasalahan ini membuka peluang bagi pengembangan
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solusi digital yang mampu menyediakan informasi secara lengkap dan mudah diakses oleh pengguna
akhir[7]. Selain itu, konteks pertanian sebagai sektor yang melibatkan banyak pemangku kepentingan mulai
dari petani hingga konsumen akhir menuntut antarmuka pengguna yang intuitif agar dapat dioperasikan oleh
berbagai kelompok pengguna dengan latar belakang kemampuan teknologi yang berbeda-beda[8].

Berdasarkan kondisi tersebut, dikembangkan aplikasi TaniTrace, sebuah solusi digital berbasis QR
Code untuk pelacakan asal-usul produk pertanian[9]. Aplikasi ini dirancang dengan pendekatan UI/UX yang
berfokus pada kebutuhan pengguna, dengan tujuan memberikan pengalaman pengguna yang intuitif sekaligus
meningkatkan transparansi informasi produk pertanian[10]. Dengan merancang antarmuka dan pengalaman
pengguna yang baik, aplikasi TaniTrace diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna sekaligus
mendukung upaya digitalisasi sektor pertanian di Indonesia[11].

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan aplikasi digital di
sektor pertanian, khususnya dalam penerapan teknologi QR Code dan desain UI/UX berbasis kebutuhan
pengguna[12]. Selain memberikan kontribusi teoritis dalam bidang desain antarmuka dan pengalaman
pengguna, hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembang aplikasi pertanian
digital dalam menciptakan sistem yang lebih efektif, transparan, dan mudah diakses oleh masyarakat
luas[13]. Dengan demikian, penerapan UI/UX pada aplikasi TaniTrace diharapkan mampu mendukung
peningkatan transparansi rantai pasok produk pertanian serta memperkuat pemanfaatan teknologi digital
dalam sektor pertanian modern[14].

Selain itu, perkembangan teknologi informasi pada sektor pertanian turut mendorong munculnya
konsep smart farming dan digital agriculture yang menekankan penggunaan teknologi digital untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan hasil pertanian[15]. Implementasi teknologi digital tidak hanya berfungsi
untuk meningkatkan produktivitas, tetapi juga membantu memperkuat hubungan antara produsen dan
konsumen melalui penyediaan informasi yang lebih transparan. Dalam konteks tersebut, aplikasi berbasis QR
Code dapat menjadi media yang efektif untuk menyampaikan informasi produk secara real-time sehingga
konsumen dapat mengetahui detail produk dengan lebih mudah dan cepat. Transparansi informasi yang baik
diyakini mampu meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk pertanian lokal serta
memperkuat daya saing produk di pasar digital.

Penerapan desain UI/UX pada aplikasi pertanian juga menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan transformasi digital di sektor agrikultur. Pengguna aplikasi pertanian memiliki karakteristik
yang beragam, baik dari segi usia, tingkat pendidikan, maupun kemampuan penggunaan teknologi digital.
Oleh karena itu, aplikasi perlu dirancang dengan tampilan yang sederhana, navigasi yang jelas, dan struktur
informasi yang mudah dipahami agar dapat digunakan oleh seluruh kalangan pengguna. Pendekatan user-
centered design dalam pengembangan UI/UX memungkinkan proses perancangan aplikasi lebih fokus pada
kebutuhan nyata pengguna sehingga aplikasi yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga
efektif dalam mendukung aktivitas pengguna sehari-hari.

Melalui penelitian ini, perancangan aplikasi TaniTrace diharapkan mampu menjadi solusi digital
yang mendukung transparansi rantai pasok produk pertanian sekaligus meningkatkan pengalaman pengguna
dalam mengakses informasi produk. Pengembangan aplikasi berbasis UI/UX yang baik juga diharapkan
dapat membantu meningkatkan adopsi teknologi digital di sektor pertanian Indonesia. Dengan adanya sistem
yang informatif, mudah digunakan, dan terintegrasi dengan teknologi QR Code, aplikasi TaniTrace
berpotensi menjadi media pendukung dalam menciptakan ekosistem pertanian digital yang lebih modern,
transparan, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna.

Penelitian mengenai penerapan UI/UX pada aplikasi digital pertanian masih terus berkembang
seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap akses informasi yang cepat dan akurat. Berbagai
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa desain antarmuka yang baik mampu meningkatkan efektivitas
penggunaan aplikasi serta membantu pengguna dalam memahami fitur sistem secara lebih mudah. Dalam
aplikasi berbasis layanan informasi, kualitas pengalaman pengguna menjadi faktor penting karena berkaitan
langsung dengan tingkat kepuasan dan keberlanjutan penggunaan aplikasi oleh masyarakat. Oleh sebab itu,
pengembangan UI/UX pada aplikasi TaniTrace tidak hanya difokuskan pada aspek visual, tetapi juga pada
efisiensi interaksi pengguna dalam memperoleh informasi produk pertanian secara transparan.

Di sisi lain, penggunaan teknologi QR Code dalam sistem pelacakan produk juga memberikan
keuntungan dari segi efisiensi dan kemudahan akses data. Teknologi ini memungkinkan integrasi antara
produk fisik dan informasi digital secara cepat hanya melalui proses pemindaian menggunakan smartphone.
Penerapan QR Code dalam sektor pertanian dapat membantu proses dokumentasi dan distribusi informasi
produk menjadi lebih terstruktur dan mudah diperbarui. Selain memberikan manfaat bagi konsumen, sistem
ini juga membantu petani dalam meningkatkan nilai tambah produk karena informasi mengenai kualitas dan
asal produk dapat disampaikan secara langsung kepada pengguna akhir.

Dengan adanya integrasi antara teknologi QR Code dan pendekatan UI/UX berbasis kebutuhan
pengguna, aplikasi TaniTrace diharapkan mampu menjadi inovasi digital yang relevan dengan perkembangan
industri pertanian modern. Sistem yang dirancang secara intuitif dan informatif dapat membantu menciptakan
komunikasi yang lebih baik antara petani dan konsumen melalui transparansi data produk. Selain itu,
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penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan pengembangan aplikasi serupa di masa mendatang,
khususnya dalam mendukung digitalisasi sektor pertanian yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan di
Indonesia.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan fokus pada perancangan dan evaluasi
User Interface (Ul) dan User Experience (UX) pada aplikasi TaniTrace. Pendekatan ini dipilih karena
bertujuan untuk memahami kebutuhan pengguna, merancang antarmuka yang ramah pengguna, serta
mengevaluasi pengalaman pengguna terhadap desain UI/UX aplikasi. Pendekatan kualitatif serupa banyak
digunakan dalam penelitian desain UI/UX, di mana peneliti melibatkan tahapan perancangan dan evaluasi
berdasarkan feedback pengguna nyata.

Pembuatan
Prototipe

Analisis

Kebutuhan

Gambar 1. Tahapan Metodologi Penelitian
2.1 Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian dalam studi ini adalah aplikasi TaniTrace, yaitu aplikasi pelacakan asal-usul produk

pertanian berbasis QR Code. Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok pengguna, yaitu petani sebagai

pengelola data produk dan konsumen sebagai pengguna akhir yang mengakses informasi produk.

Tahapan penelitian dilakukan secara bertahap yang meliputi:

a. Riset kebutuhan pengguna, yaitu mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan pengguna terkait
transparansi informasi produk pertanian.

b. Perancangan wireframe, yang bertujuan untuk menentukan struktur tampilan dan alur navigasi aplikasi.

c. Pembuatan prototipe, yaitu pengembangan desain antarmuka yang telah dilengkapi dengan elemen
visual.

d. Pengujian desain, untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan dan kenyamanan pengguna dalam
berinteraksi dengan aplikasi.

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan umpan balik pengguna selama proses pengujian
prototipe. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dengan mendeskripsikan pengalaman
pengguna, kendala yang ditemukan, serta efektivitas desain UI/UX yang dirancang dalam mendukung
transparansi informasi produk pertanian.

Selain observasi, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan referensi terkait desain UI/UX,
aplikasi pertanian digital, dan penerapan teknologi QR Code dalam sistem pelacakan produk. Dokumentasi
ini digunakan sebagai dasar dalam merancang struktur tampilan aplikasi dan menentukan fitur-fitur utama
yang akan dikembangkan.

Pengumpulan data juga dilakukan melalui umpan balik pengguna selama proses pengujian prototipe
aplikasi. Pengguna diminta mencoba prototipe yang telah dibuat kemudian memberikan penilaian terkait
tampilan antarmuka, kemudahan navigasi, kejelasan informasi, dan kenyamanan penggunaan aplikasi. Hasil
umpan balik tersebut digunakan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan desain aplikasi.

2.3 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan hasil observasi, tanggapan pengguna, dan hasil
evaluasi prototipe aplikasi. Data yang diperoleh dari pengguna kemudian dikelompokkan berdasarkan aspek
kemudahan penggunaan, tampilan antarmuka, navigasi aplikasi, dan efektivitas penyampaian informasi
produk.

Hasil analisis digunakan untuk mengetahui sejauh mana desain UI/UX aplikasi TaniTrace mampu
memenuhi kebutuhan pengguna dan mendukung transparansi produk pertanian. Selain itu, analisis juga

Copyright © 2026 Author, Page 196
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



https://doi.org/99.9999/juikti
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

y P ¢-ISSN: 3110-0864 | p-ISSN: XXXX-XXXX

e,
..J;U 'jn N ﬂ JURNAL ILMU KOMPUTER DAN TEKNIK INFROMATIKA
: <ald Y Volume 2 No 2 Juli 2026 | Page: 194-201
e g https://journals.raskhamedia.or.id/index.php/juikti

DOI: https://doi.org/10.64803/juikti.v2i2.96

dilakukan untuk mengidentifikasi bagian antarmuka yang masih perlu diperbaiki agar aplikasi menjadi lebih
efektif, mudah digunakan, dan nyaman diakses oleh berbagai kelompok pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa prototipe UI/UX aplikasi TaniTrace yang dirancang berdasarkan kebutuhan
pengguna (petani dan konsumen) dengan menekankan pada kemudahan akses, kejelasan informasi, serta
efisiensi alur interaksi. Rancangan antarmuka yang dihasilkan memuat beberapa fitur utama yang didesain
khusus untuk mendukung transparansi produk pertanian.

Rancangan aplikasi terdiri dari beberapa halaman utama, yaitu halaman beranda, fitur pemindaian QR
Code, dashboard petani, halaman detail produk, serta menu informasi aplikasi. Setiap halaman dirancang
menggunakan prinsip user-centered design agar pengguna dapat memahami fungsi aplikasi dengan lebih
mudah tanpa memerlukan proses pembelajaran yang kompleks.

3.1 Tampilan Halaman Utama

&« Pindai Kode QR
Arabkan kamara ke koda QR produk

f Tanilrace
Trarcpaanct gan Petand ko Mef@a Makan

Salamat datang,

0;0
o0 Pindai Kode QR i SO %o
OJ" Lacak 53 poy k 5t ' o-r.

Tekan tombal di bawzh untuk memula

semindaian

Daftarkon Produk

Tambahlan hash panen Anda ke

& Mulat Pindad

Tracking Lengkap
Lacak penalanan proouk dan kebun
patan 2qa ke meya makan Anda

Mengapa TaniTrace? 1 Termckin kode QR pada temasan produk

Cara memingai:

@ ¥ + ®H O | @ 8 + &
& arands Mnce At Ty mabmtet k ] e g ey
(a) (b)

Gambar 2. (a)(b)Halaman Tampilan Utama

Pada tampilan halaman utama, fitur Scan QR Code ditempatkan secara strategis sebagai elemen
utama agar pengguna dapat langsung mengakses data produk dengan cepat tanpa navigasi berlebih.
Penempatan elemen utama di posisi awal ini memiliki dasar kuat dalam praktik desain UI/UX modern yang
menekankan kemudahan penggunaan dan fokus pada kebutuhan inti pengguna dalam aplikasi digital.
Penelitian sebelumnya terhadap aplikasi lain menunjukkan bahwa desain antarmuka yang intuitif mampu
meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan dan mempermudah akses fitur-fitur pentin.
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3.2 Dashboard Petani

Dashboard Petani
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Gambar 3. (a)(b)Menu Dashboard

Dashboard Petani menyediakan tampilan pengelolaan data produk yang sederhana dan informatif. Informasi
seperti nama produk, tanggal panen, metode budidaya, serta alur distribusi disusun dalam format yang mudah
dibaca dan dipahami. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa perancangan
UI/UX yang berfokus pada keterbacaan informasi membantu pengguna memahami konteks aplikasi lebih
cepat dan meningkatkan kepuasan pengguna terhadap sistem digital. Dalam pengujian terbatas terhadap
prototipe, sebagian besar responden memberikan umpan balik positif terhadap tampilan interaktif dan
struktur navigasi yang jelas.

3.3 Pengujian Desain UI/UX

& Tentang TaniTrace
Mich & visi kami

TaniTrace

Transparansi darn Petani ke Meja Makan

Misi Kami

TaniTrace memberdayakan petam dan

5i lengkap dafam mnta

pertanian. Karmi menggunakaen 1=

kode QR untuk melacak produk dar kebar

ke meja makan, memas

Nalai-Nilai Inti

®

Gambar 4. Menu Tentang Tani Trace
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Secara keseluruhan, prototipe UI/UX TaniTrace menunjukkan bahwa penggunaan desain antarmuka yang
intuitif dan alur pengguna yang terstruktur dapat mendukung tujuan aplikasi, yaitu meningkatkan
transparansi informasi produk pertanian sekaligus memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik.
Transparansi informasi mencakup kemampuan konsumen untuk mengakses data mengenai asal-usul produk,
proses produksi, jalur distribusi, serta identitas pelaku usaha dalam rantai pasok pertanian secara
komprehensif dan mudah dipahami.

3.4 Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini menunjukkan bahwa perancangan UI/UX memiliki peran penting
dalam mendukung tujuan utama aplikasi TaniTrace, yaitu meningkatkan transparansi informasi produk
pertanian melalui media digital. Desain antarmuka yang sederhana dan alur navigasi yang jelas membantu
pengguna dalam mengakses fitur utama aplikasi tanpa kebingungan, baik bagi petani maupun konsumen.

Hasil penelitian ini mendukung temuan pada studi sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan
user-centered design dalam pengembangan UI/UX mampu meningkatkan kepuasan pengguna dan
mempermudah interaksi dalam aplikasi bisnis elektronik. Prinsip user-centered design yang diterapkan dalam
TaniTrace terlihat dari: pertama, adanya onboarding tutorial singkat yang memandu pengguna baru; kedua,
penggunaan iconography yang familiar dan universal; ketiga, implementasi feedback mechanism yang jelas
pada setiap interaksi pengguna seperti animasi loading dan notifikasi sukses/gagal yang informatif. Hasil
penelitian ini mendukung temuan pada studi sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan user-centered
design dalam pengembangan UI/UX mampu meningkatkan kepuasan pengguna dan mempermudah interaksi
dalam aplikasi bisnis elektronik. Penelitian terkait desain UI/UX pada aplikasi e-commerce dan sistem
informasi digital juga menegaskan bahwa penempatan fitur utama secara strategis serta penyajian informasi
yang ringkas dapat meningkatkan efisiensi penggunaan aplikasi .

Dalam konteks sektor pertanian, penerapan UI/UX yang baik menjadi semakin penting karena
pengguna aplikasi memiliki latar belakang dan kemampuan teknologi yang berbeda-beda. Pengguna
TaniTrace tidak hanya terdiri dari konsumen urban yang tech-savvy, tetapi juga mencakup petani, pedagang,
dan konsumen di daerah rural yang mungkin memiliki literasi digital terbatas. Oleh karena itu, desain
TaniTrace difokuskan pada kesederhanaan visual dan kejelasan informasi agar dapat digunakan secara
inklusif oleh berbagai segmen pengguna.

Pendekatan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa aplikasi digital di sektor pertanian

perlu dirancang dengan antarmuka yang mudah dipahami untuk mendorong adopsi teknologi oleh petani dan
meningkatkan kepercayaan konsumen. Studi menunjukkan bahwa salah satu hambatan utama adopsi
teknologi pertanian digital adalah kompleksitas interface yang tidak sesuai dengan kemampuan pengguna
target, sehingga simplicity dalam desain menjadi kebutuhan strategis.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu pengujian usability masih dilakukan dalam
skala terbatas dan belum melibatkan pengguna dalam jumlah besar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melakukan evaluasi usability secara kuantitatif menggunakan metode seperti System
Usability Scale (SUS) atau User Experience Questionnaire (UEQ) agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa perancangan UI/UX
yang tepat dapat menjadi faktor pendukung keberhasilan aplikasi TaniTrace sebagai solusi bisnis elektronik
di sektor pertanian, khususnya dalam meningkatkan transparansi informasi produk dan pengalaman
pengguna. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis berupa analisis mendalam tentang penerapan prinsip-
prinsip UI/UX design dalam konteks aplikasi traceability pertanian, serta kontribusi praktis berupa
rekomendasi perbaikan desain yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitas aplikasi.

Temuan penelitian ini juga memperkaya literatur mengenai UI/UX design untuk aplikasi e-business
di sektor pertanian Indonesia, yang masih terbatas. Dengan menunjukkan bahwa desain yang sederhana,
intuitif, dan inklusif dapat mendukung adopsi teknologi traceability, penelitian ini memberikan panduan bagi
pengembang aplikasi serupa untuk menciptakan solusi digital yang tidak hanya canggih secara teknologi
tetapi juga user-friendly dan dapat diterima oleh berbagai segmen pengguna di ekosistem pertanian.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan evaluasi UI/UX pada aplikasi TaniTrace, dapat disimpulkan bahwa
desain antarmuka dan pengalaman pengguna memiliki peran penting dalam mendukung transparansi
informasi produk pertanian berbasis digital. Rancangan UI/UX yang berfokus pada kebutuhan pengguna,
baik petani maupun konsumen, mampu membantu penyampaian informasi asal-usul produk secara lebih
jelas, mudah diakses, dan efisien. Penempatan fitur utama seperti pemindaian QR Code pada halaman awal
aplikasi terbukti mempermudah pengguna dalam memperoleh informasi produk tanpa melalui alur navigasi
yang kompleks. Selain itu, desain dashboard petani yang sederhana dan informatif mendukung kemudahan
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pengelolaan data produk, sementara tampilan detail produk membantu konsumen memahami informasi
terkait asal, tanggal panen, dan proses distribusi produk pertanian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan prinsip UI/UX yang tepat dapat meningkatkan kenyamanan dan pengalaman pengguna dalam
aplikasi bisnis elektronik, khususnya pada sektor pertanian yang memiliki karakteristik pengguna dengan
tingkat literasi teknologi yang beragam. Dengan demikian, aplikasi TaniTrace berpotensi menjadi solusi
digital yang mendukung transparansi rantai pasok produk pertanian serta meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap produk lokal. Sebagai saran pengembangan, penelitian selanjutnya dapat melakukan
pengujian usability secara kuantitatif dengan melibatkan lebih banyak responden agar diperoleh hasil
evaluasi yang lebih komprehensif. Selain itu, implementasi aplikasi dalam skala nyata juga dapat dilakukan
untuk mengukur dampak desain UI/UX terhadap adopsi pengguna dan kinerja bisnis secara langsung.
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